
 

50 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Lakon Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang merupakan naskah 

dengan kategori lakon non-realis, sehingga penyajian peran Orang Tua 

dapat dimainkan dengan menggunakan metode akting dari efek alienasi 

(Verfremdungseffekt). 

2. Metode penyajian peran yang dipakai adalah metode akting dari efek 

alienasi (Verfremdungseffekt). Penyajian akting didapat dari hasil 

analisa terhadap lakon, eksplorasi, dan improvisasi. 

3. Aktor sebagai elemen penting dalam pertunjukan, aktor juga sebagai 

penerjemah teks lakon yang ditulis oleh pengarang. Sebagai pengantar 

pesan yang komunikatif terhadap penonton. 

B. Saran 

Metode yang digunakan penyaji sebagai sajian pemeranan adalah 

sebagai alternatif. Banyak alternatif-alternatif lain yang bisa digunakan.  

Banyak sekali kekurangan-kekurangan baik dalam penyajian maupun 

dalam penulisan laporan.  Butuh waktu untuk menggali dan memahami 

ilmu pengetahuan.  
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